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ABSTRAK

Nuryazid. 2016. Pengembangan Aplikasi Kamus Bahasa Isyarat Indonesia
(Bisindo) dengan Mengintegrasikan Cloud Video Berbasis Android. Skripsi.
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, Teknik Elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Semarang. Anggraini Mulwinda, S.T., M.Eng.

Bahasa isyarat Indonesia atau yang dikenal dengan Bisindo digunakan oleh
para tunarungu dan tunawicara untuk saling berkomunikasi dengan sesamanya
ataupun dengan orang normal pada umumnya. Bahasa isyarat yang sangat
mengutamakan aspek nonverbal akan membutuhkan waktu yang lama untuk
dipelajari jika menggunakan metode belajar konvensional seperti membaca buku
ataupun melihat gambar penjelas saja. Dibutuhkan aplikasi pembelajaran bahasa
isyarat yang dapat membantu penggunanya mempelajari bahasa isyarat dengan
mudah yaitu aplikasi kamus bahasa isyarat yang dapat menampilkan video.
Melihat sistem operasi android sangat populer di masyarakat pada umumnya,
maka dikembangkan aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia berbasis android.

Pengembangan aplikasi ini menggunakan model pengembangan perangkat
lunak waterfall yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan meliputi analisis
kebutuhan pengguna dan persiapan alat dan bahan pengembangan, desain sistem
berupa use case diagram, activity diagram, sequence diagram, serta desain
antarmuka, pengodean dengan menggunakan bahasa pemrograman Java, hingga
pengujian produk meliputi uji blackbox, uji ahli, dan uji pengguna.

Hasil dari pengembangan aplikasi ini adalah sebuah aplikasi kamus bahasa
isyarat Indonesia yang dapat menampilkan video gerakan bahasa isyaratnya. Hasil
pengujian blackbox menunjukkan aplikasi sudah berjalan sesuai dengan
rancangan awal yang telah dibuat. Pengujian aplikasi oleh ahli materi dan ahli
media menunjukkan aplikasi memiliki kualitas yang sangat baik. Begitu juga hasil
pengujian pengguna aplikasi yang dilakukan kepada 22 orang pemelajar bahasa
isyarat menunjukkan aplikasi memiliki kualitas fungsional yang sangat baik.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai alat bantu belajar bahasa isyarat Indonesia.

Kata kunci: Aplikasi, Bahasa Isyarat, Android
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi berartikulasi yang bersifat
sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi
untuk melahirkan perasaan dan pikiran (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2008: 119). Bahasa juga merupakan dasar dalam berkomunikasi. Fitriyanti
dan Rochmah (2013: 1) membagi secara umum komunikasi menjadi dua,
yaitu komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal
merupakan proses komunikasi melalui bahasa dan kata-kata yang diucapkan.
Sedangkan komunikasi nonverbal ialah penyampaian arti (pesan) tanpa kata-
kata yang tercermin pada bahasa tubuh dan intonasi verbal. Contoh
komunikasi nonverbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh,
ekspresi wajah, dan kontak mata.

Komunikasi  verbal sering dijumpai di masyarakat dalam
berkomunikasi sehari-hari. Akan tetapi, tidak semua orang mampu
menggunakan komunikasi verbal. Beberapa diantaranya hanya mampu
menggunakan komunikasi nonverbal, mereka adalah orang-orang tunarungu
dan atau tunawicara. Murni Winarsih dalam Ririn Fidiawati (2012: 8)
menyatakan bahwa, “Tunarungu adalah seseorang yang mengalami
kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau
seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak fungsinya sebagian atau seluruh alat
pendengaran, sehingga anak tersebut tidak dapat menggunakan alat
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari”. Sedangkan menurut Sudibyo
Markus dalam Suratmini (2010: 5) menyebutkan bahwa, “Tunawicara adalah
mereka yang menderita tunarungu sejak bayi lahir, yang karenanya tidak
dapat manangkap pembicaraan orang lain, sehingga tak mampu
mengembangkan kemampuan bicaranya meskipun tak mengalami gangguan

pada alat suaranya”.









1.2.

1.3.

menyatakan bahwa bahasa isyarat Indonesia atau yang lebih dikenal dengan
Bisindo cenderung lebih cepat, ringkas, tidak berbelit-belit, dan mudah untuk
dipahami oleh para tunarungu dibandingkan dengan bahasa isyarat SIBI.
Penyampaian bahasa isyarat Bisindo juga lebih mudah, dan tidak memakan
waktu yang lama. Kedua hal tersebut membuat Bisindo dipilih sebagai bahasa
Isyarat yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini sehingga judul
penelitian ini adalah “Pengembangan Aplikasi Kamus Bahasa Isyarat
Indonesia (Bisindo) dengan Mengintegrasikan Cloud Video Berbasis
Android”.

Identifikasi Masalah
Secara garis besar permasalahan diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Media belajar bahasa isyarat yang hanya menyajikan materi berupa teks
dan gambar akan menyebabkan pemelajar bahasa isyarat kebingungan
mempraktikkan gerakan bahasa isyarat.

2. Sebuah aplikasi berbasis android yang mengintegrasikan konten video di
dalamnya secara langsung akan sangat membebani kapasitas

penyimpanan perangkat yang digunakan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil pengembangan aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia
(Bisindo) dengan mengintegrasikan cloud video berbasis android?
2. Apakah aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia (Bisindo) dengan
mengintegrasikan cloud video berbasis android dapat digunakan sebagai

alat bantu pemelajar bahasa isyarat?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mengembangkan aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia (Bisindo)

dengan mengintegrasikan cloud video berbasis android.

2. Menghasilkan aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia (Bisindo) yang

dapat digunakan sebagai alat bantu pemelajar bahasa isyarat.

1.5. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap dari penelitian yang dilakukan ini akan memberikan

manfaat sebagai berikut:

a.

Bagi pengguna aplikasi, memberikan kemudahan dalam memelajari
bahasa isyarat Indonesia (Bisindo).

Bagi instansi dalam hal ini Sekolah Luar Biasa ataupun komunitas
bahasa isyarat dan tunarungu, memberikan alternatif alat bantu dalam
memelajari bahasa isyarat Indonesia (Bisindo).

Bagi peneliti, dapat memahami bagaimana memanfaatkan perangkat
Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam mengembangkan aplikasi
kamus bahasa isyarat Indonesia (Bisindo) untuk mempermudah orang-

orang yang sedang memelajarinya.

1.6. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Dalam penelitian ini peneliti berasumsi. bahwa perangkat yang

digunakan merupakan perangkat dengan fitur resmi sistem operasi android

yang belum dimodifikasi, serta. memiliki koneksi internet yang stabil. Peneliti

juga membatasi pada:

a.

Materi yang disajikan meliputi huruf, angka, sapaan, keluarga, dan kata
tanya.

Mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti, validitas produk
yang dihasilkan terbatas pada uji blackbox, uji ahli materi, uji ahli media,
dan uji coba pengguna pada kelompok kecil.



1.7. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal skripsi, isi

skripsi, dan bagian akhir skripsi.

a.

Bagian awal skripsi

Bagian ini terdiri atas halaman judul, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, serta daftar
lampiran.

Bagian isi skripsi

Bagian ini terdiri atas:

BAB | Pendahuluan yang berisi latar belakang mengenai perlunya
dikembangkan aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia, identifikasi
masalah yang muncul, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
pengembangan aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia, manfaat
penelitian, asumsi dan keterbatasan pengembangan aplikasi kamus
bahasa isyarat Indonesia, serta sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka yang berisi hasil penelitian mengenai
pengembangan perangkat lunak pembelajaran bahasa isyarat, landasan
teori yang berisi tentang seperangkat uraian sistematis mengenai definisi-
definisi teori dan konsep penelitian dan. pengembangan aplikasi kamus
bahasa ‘isyarat Indonesia, serta kerangka berpikir penelitian dan
pengembangan aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia.

BAB Il Metode Penelitian yang berisi desain penelitian dan
pengembangan menggunakan metode waterfall, objek penelitian, serta
teknik analisis data menggunakan skala likert yang dianalisis secara
deskriptif persentase.

BAB IV Hasil dan Pembahasan berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan mengenai hasil produk aplikasi kamus bahasa isyarat
Indonesia yang dikembangkan.

BAB V Penutup berisi tentang simpulan dan saran penelitian.






BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pengembangan media belajar bahasa isyarat dengan
menggunakan konten video telah banyak dilakukan. Meskipun demikian, hal
tersebut masih menarik untuk diadakan penelitian lebih lanjut lagi, baik
penelitian yang bersifat melengkapi maupun yang bersifat baru. Peninjauan
terhadap penelitian lain sangat penting sebab bisa digunakan untuk
mengetahui relevansi penelitian yang telah lampau dengan penelitian yang
akan dilaksanakan. Beberapa hasil penelitian yang relevan dan turut
mengilhami usulan penelitian penulis di antaranya ialah penelitian Damme
(2013), Sutanto (2014), dan Yuniati (2011).

Damme (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Purwarupa Aplikasi
Android Kamus Visual Untuk Tunarungu Usia Dini dengan Menggunakan
Metode Materna Refleksi”, menjelaskan bahwa aplikasi kamus visual dapat
dijadikan suatu media bantu belajar alternatif di luar jam sekolah. Kemudian
dengan adanya aplikasi tersebut, penyandang tunarungu khususnya yang
masih berusia dini lebih terbantu dalam mengenal banyak kata khususnya
kata benda.

Sutanto  (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Aplikasi
Pembelajaran Bahasa Isyarat untuk Tuna Wicara dengan Standar American
Sign Language” menerangkan bahwa penggunaan gambar bergerak seperti
video berupa gif lebih mempermudah pengguna untuk mempelajari bahasa
isyarat karena konten tersebut tidak bisa didapatkan hanya dengan membaca
buku.

Yuniati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Lunak Pembelajaran Bahasa Isyarat Bagi Penderita Tunarungu®,
menjelaskan  bahwa  perangkat lunak berbasis komputer yang

dikembangkannya dapat digunakan para pendidik sebagai media ajar yang
































































































